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In the learning process, one crucial component is the 

teaching method, which plays a role in determining the 

effectiveness of material absorption by students. Research 

at SD IT ATTIN found that Islamic Religious Education 

(PAI) material was delivered using relatively conventional 

methods. As a result, some students tended to absorb the 

material monotonously and boringly. This study aims to 

describe the application of active learning methods at SD 

IT ATTIN. The research method used is descriptive 

qualitative with primary data collection through 

interviews and observations, while secondary data is 

obtained through documentation. The research results 

show that the implementation of active learning methods at 

SD IT ATTIN has not been optimally successful. This is 

evident from observations and interviews with Islamic 

Religious Education (PAI) teachers at the school. Factors 

influencing the implementation of this method are divided 

into two categories. Based on these findings, active 

learning methods need to be further improved so that all 

students can be actively involved in the learning process 

and improve the quality of their learning outcomes. 
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INTRODUCTION 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) saat ini masih menghadapi berbagai kelemahan. 

Penyampaian materi oleh guru seringkali kurang dipahami oleh peserta didik, sehingga menghasilkan 

lulusan yang kurang memahami agama Islam, apalagi mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Iswantir, 2017; Kumara, 2004). Kondisi ini semakin menantang di era digitalisasi 4.0, yang menuntut 

para pendidik untuk melakukan terobosan-terobosan baru dalam pembelajaran PAI secara aktif (Ardita, 

2022; Fitri et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian di SMPN 2 Sintoga, proses pembelajaran PAI masih dilakukan dengan metode 

yang relatif konvensional. Pembelajaran sering hanya berupa penyampaian materi, diikuti dengan 

metode menghafal dan praktik. Akibatnya, sebagian peserta didik merasa pembelajaran monoton dan 

membosankan. Sejalan dengan pendapat Sutrisno, guru PAI selama ini lebih banyak menggunakan 
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metode ceramah, di mana guru menjelaskan materi dan siswa berperan sebagai pendengar pasif (Martini, 

2014). 

Metode semacam ini kurang memberi ruang bagi peserta didik untuk melakukan pencarian, 

pemahaman, penemuan, dan penerapan pengetahuan. Akibatnya, pembelajaran PAI kurang 

berdampak pada kehidupan sehari-hari siswa dan dapat berkontribusi pada krisis moral di 

kalangan pelajar SD, SMP, dan SMA, yang kemudian berdampak lebih luas pada anak 

bangsa (J, 2019; Afrinaldi, 2022). 

Paradigma pengajaran PAI yang masih berorientasi pada pengajaran daripada pembelajaran 

membuat siswa cenderung melihat mata pelajaran ini sebagai pelajaran yang membosankan, 

sarat dogma, dan indoktrinasi norma agama. Hal ini membatasi ruang bagi siswa untuk 

bersikap kritis dan kreatif, sehingga motivasi dan antusiasme belajar menjadi rendah 

(Nurrahmatika Mubayyinah, 2017). Kegiatan belajar di kelas didominasi guru, sementara 

siswa hanya berperan sebagai pendengar pasif, dianggap sebagai objek pembelajaran 

(Khusna, 2014; Zakir et al., 2022). 

Dari uraian di atas, salah satu faktor yang sangat berperan adalah metode pembelajaran. Oleh 

karena itu, guru perlu berupaya memvariasikan metode pembelajaran agar: 

1. Meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga mereka lebih semangat mengikuti 

pelajaran. 

2. Membuat siswa terlibat aktif secara fisik, mental, intelektual, dan emosional dalam 

pembelajaran. 

3. Menciptakan siswa yang kreatif dan kritis dalam proses belajar (Toha, 2018). 

Keaktifan siswa sangat penting karena mereka seharusnya menjadi pusat aktivitas belajar 

(Hidayatul Mutmainah, 2021). Dengan strategi pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan, diharapkan siswa termotivasi untuk berperan aktif dan kreatif dalam setiap 

kegiatan belajar mengajar, serta mampu menerapkan materi yang dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. 
 

RESEARCH METHODS 

Berdasarkan pada permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

tindakan kelas (PTK). Pengertian Penelitian Tindakan Kelas, Suharsimi, Sudardjo dan Supardi 

menjelaskan (PTK) dengan memisahkan kata-kata yang tergabung di dalamnya sebagai berikut: 

1. Penelitian  menunjukan  pada  kegiatan  mencermati  suatu  objek,  dengan menggunakan cara dan 

aturan atau metodologi tertentu unuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam 

meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 

2. Tindakan menunjukan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. 

Dalam penelitian berbentuk siklus kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik 

3. Kelas dalam hal ini tidak teriikat pada pengertian ruang kelas tetapi dalam pengertian yang lebih 

spesifik seperti yang sudah lama kita kenal dalam bidang pengajaran dan pendidikan. Yang dimaksud 

kelas adalah sekelompok peserta didik dalam waktu sama, menerima pelajaran yang sama dan guru yang 

sama pula. 

Dilihat dari sifatnya (PTK) ini bersifat Partisipatif dalam arti bahwa peneliti terlibat dalam penelitian 

bersifat kolaboratif karena melibatkan orang lain (kolaborator) dalam penelitiannya. Kerjasama 

(kolaborasi) antara guru dengan  peneliti  sangatlah  penting dalam  bersama menggali  dan  mengkaji 

permasalahan nyata yang dihadap. Terutama pada kegiatan mengumpulkan data,   menganalisis   

masalah   serta   berakhir   dengan   melaporkan   hasil penelitiannya. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model PTK yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan Taggart yaitu model spiral. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu 

pencermatan terhadap kegiatan  belajar  berupa  sebuah  tindakan,  yang  sengaja  dimunculkan  dan 

Jurnal Pendidikan Kritis dan Kolaboratif Vol. 1 Nomor 2 2025 

P-ISSN: xxxx-xxxx  E-ISSN : xxxx-xxxx 
 



519 
 

terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Desain ini terdiri dari tiga siklus dan setiap siklus terdiri dari 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflecting). 

 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Pembelajaran aktif (active learning strategy) merupakan salah satu bentuk inovasi dalam dunia 

pendidikan yang telah diterapkan di SD IT ATTIN, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Penerapan strategi ini terlihat dari proses kegiatan pembelajaran, hasil belajar siswa, dan 

metode yang digunakan guru. 

Guru yang profesional selalu berusaha agar pembelajaran berhasil. Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah penyusunan modul ajar, yaitu rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar sesuai standar isi dan silabus. Tujuan modul ajar antara 

lain: 

1. Mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan hasil proses belajar mengajar. 

2. Membantu guru mengamati,  menganalisis,  dan  memprediksi  jalannya  program 
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pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana. 

3. Setelah modul ajar dibuat, guru merancang pembelajaran yang efektif menggunakan strategi 

belajar aktif. Dengan pendekatan ini, siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar, sedangkan 

guru menyesuaikan metode dengan karakteristik setiap siswa agar pembelajaran lebih optimal. 

4. Berbagai metode pembelajaran aktif yang digunakan oleh guru PAI di SD IT ATTIN antara 

lain: jigsaw, tutor sebaya, index card match, diskusi, tanya jawab, bercerita, dan bermain peran. 

Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru dalam menguasai dan 

menerapkan metode yang sesuai dengan karakteristik materi dan siswa. Dengan demikian, kadar 

keaktifan siswa dapat tercapai secara maksimal. 

Sebelum pembelajaran dimulai, guru mempersiapkan perencanaan pengajaran agar materi sesuai 

dengan standar kompetensi. Berdasarkan observasi di kelas VIII, beberapa metode aktif yang 

diterapkan antara lain: card short, drill method, tanya jawab, bercerita, dan bermain peran. Contohnya, 

dalam materi Asmaul Husna, guru menggunakan metode card short dengan langkah-langkah berikut: 

1) Guru membagikan kartu berisi materi kepada setiap siswa. 

2) Siswa mencari teman yang memegang kartu terkait untuk membentuk kelompok. 

3) Kelompok menempelkan kartu di papan tulis sesuai urutan materi. 

4) Satu siswa dari setiap kelompok menjelaskan urutan kartu dan memeriksa kebenaran materi. 

5) Jika ada kesalahan, siswa mencari kelompok lain sesuai materi kartu yang dipegang. 

6) Guru memberikan komentar atau penjelasan dari permainan tersebut. 

Metode card short terbukti efektif, karena siswa dituntut menemukan jawaban, berinteraksi, dan 

bekerja sama dengan teman-temannya. Metode ini meningkatkan keaktifan, motivasi, dan kerja sama 

antar siswa dalam pembelajaran PAI. Selain card short, guru juga menggunakan metode lain seperti 

ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, index card match, debat, dan jigsaw. Pemilihan metode 

selalu disesuaikan dengan materi pelajaran agar siswa aktif dan materi mudah diterima. 

a. Kendala dalam penerapan pembelajaran aktif biasanya meliputi: 

1. Siswa yang pasif karena kurang pengetahuan agama, malu berpendapat, takut, malas, atau 

ngantuk. 

2. Keterbatasan keterampilan guru dalam memotivasi siswa secara efektif. 

Untuk mengatasi hal ini, guru menggunakan metode yang menyenangkan dan menyesuaikan dengan 

latar belakang pengalaman siswa. Selain itu, siswa diberi kesempatan bekerja sama, mengembangkan 

keterampilan komunikasi, dan mencapai tujuan pembelajaran secara kolektif, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan menarik. 

b. Metode yang Digunakan dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD IT ATTIN 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI di SD IT ATTIN disesuaikan dengan materi, situasi, 

dan kondisi siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, beberapa metode yang digunakan 

meliputi: ceramah, tanya jawab, diskusi, jigsaw, tutor sebaya, tugas individu, tugas kelompok, 

drill/latihan, hafalan, demonstrasi/praktek, bermain peran, dan kuis. 

Guru menyesuaikan metode dengan materi yang diajarkan dan menanyakan preferensi siswa terlebih 

dahulu agar suasana pembelajaran tetap aktif dan menyenangkan. 
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Penggunaan metode berdasarkan karakteristik materi: 

1. Materi pengertian dan pemahaman: Metode tanya jawab, diskusi, dan tukar pendapat untuk 

mengetahui sejauh mana siswa memahami materi. 

2. Materi evaluasi dan penguasaan konsep: Metode problem solving untuk mengevaluasi 

kemampuan siswa dalam memahami materi. 

3. Materi bacaan dan hafalan (Al-Qur’an dan Hadits): Metode drill/latihan dan resitasi. Guru 

memberi waktu hafalan 15 menit sebelum pelajaran, serta memberi sanksi bagi yang belum 

menghafal. 

4. Materi praktis (ibadah, wudhu, tayammum): Metode demonstrasi oleh siswa dibawah 

bimbingan guru untuk memastikan praktik dilakukan dengan benar. 

5. Materi keimanan: Metode pelajaran terbimbing, diskusi, dan problem solving. 

6. Materi historis (misal Khalifah Umar bin Khattab): Resitasi, menonton video edukatif 

bersama, dan pembuatan laporan kelompok yang dipresentasikan di pertemuan berikutnya. 

Metode-metode tersebut dianggap efektif dan tepat untuk melatih pemikiran siswa, meningkatkan 

keterlibatan, minat belajar, serta kreativitas guru sebagai fasilitator. Menurut Mukhlison Effendi 

(2013), metode seperti jigsaw, tutor sebaya, diskusi, tanya jawab, dan kuis mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dan mengoptimalkan proses belajar mengajar. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Strategi Belajar Aktif (Active Learning Strategy): 

1. Faktor Pendukung, Faktor-faktor yang mendukung penerapan strategi belajar aktif di SD IT 

ATTIN antara lain: 

a. Sarana dan prasarana memadai: 

1) Gedung sekolah kondusif, laboratorium, dan ruang ibadah. 

2) Media pembelajaran seperti laptop, infocus, dan perlengkapan ibadah. 

3) Buku panduan dan sumber bacaan pendukung. 

b. Minat belajar siswa: Siswa antusias mengikuti kegiatan PAI meskipun masih ada yang 

kurang aktif. 

c. Profesionalisme dan semangat guru 

Guru menguasai materi secara mendalam, membuat silabus dan modul ajar, sabar membimbing siswa, 

serta mampu mengaktifkan siswa di kelas. Guru menyesuaikan metode pembelajaran dengan 

karakteristik materi dan siswa, serta berkeliling kelas untuk mendukung keaktifan semua siswa. Sesuai 

UU No. 14 Tahun 2005, guru dituntut memiliki empat kompetensi: pedagogis, profesional, 

kepribadian, dan sosial. 

2. Faktor Penghambat, Faktor-faktor yang menghambat penerapan strategi belajar aktif di SD IT 

ATTIN antara lain: 

a. Siswa enggan mengemukakan pendapat: Beberapa siswa masih pasif meskipun diberi 

kesempatan, sehingga keaktifan di kelas tidak merata. 

b. Latar belakang siswa berbeda-beda: 

Perbedaan kondisi keluarga, kemampuan membaca Al-Qur’an, kebiasaan belajar, dan preferensi 

metode membuat keaktifan siswa tidak optimal. Tidak semua siswa menyukai metode yang diterapkan 

guru, meskipun sebelumnya sudah ditawarkan. 
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CONCLUSION 

Penerapan strategi active learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD IT 

ATTIN mencakup beberapa aspek penting, antara lain tujuan, manfaat, dan upaya guru agar siswa 

merasa nyaman dan senang selama proses belajar mengajar. Guru PAI secara konsisten memberikan 

motivasi agar siswa berperan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

Hasil observasi dan wawancara dengan guru PAI menunjukkan bahwa penerapan strategi 

active learning belum sepenuhnya berhasil atau 100%. Hal ini menandakan masih adanya 

ruang untuk perbaikan dalam pelaksanaan strategi tersebut agar keterlibatan siswa lebih 

optimal. 

Penerapan pendekatan active learning dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang terbagi menjadi 

faktor pendukung dan faktor penghambat : 

1. Faktor Pendukung: 

1) Sarana dan sumber belajar yang memadai: Tersedianya fasilitas dan media 

pembelajaran yang lengkap mempermudah guru dalam melaksanakan strategi 

active learning. 

2) Minat belajar siswa yang tinggi: Siswa yang antusias terhadap pelajaran 

memudahkan guru dalam menciptakan suasana belajar aktif. 

3) Profesionalisme dan semangat guru: Guru PAI yang kompeten, sabar, dan kreatif 

dalam membimbing siswa dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar 

peserta didik. 

2. Faktor Penghambat: 

1) Sebagian siswa enggan mengemukakan pendapat: Masih ada siswa yang pasif atau 

takut untuk berpartisipasi secara aktif. 

2) Latar belakang siswa yang berbeda-beda: Perbedaan pengalaman, kemampuan 

membaca Al-Qur’an, dan minat siswa memengaruhi sejauh mana mereka dapat 

terlibat dalam pembelajaran. 
Dengan memahami faktor-faktor ini, guru dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI. 
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